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ABSTRAK

Riwayat Artikel:

Diterima: 21-12-2022
Disetujui: 28-12-2022

Kata Kunci:

respon peserta didik,
hasil belajar,

metode
pembelajaran
Socrates.

Abstrak: Mempelajari Matematika adalah kombinasi antara menguasai materi
pelajaran dan mengembangkan keterampilan berfikir kritis. Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui respon peserta didik terhadap penerapan
metode pembelajaran Socrates pada mata pelajaran Matematika. Penelitian
ini termasuk jenis penelitian deskriptif kualitatif yang menggunakan
instrumen penelitian berupa angket dan tes tulis. Subyek penelitian ini adalah
peserta didik kelas VIIA di SMP 3 Situbondo. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sebesar 80,3125% peserta didik memberikan respon positif terhadap
penerapan metode pembelajaran Socrates. Selain itu, hasil penelitian ini
juga menunjukkan bahwa peserta didik mencapai ketuntasan klasikal
sebesar 87,5% dengan predikat baik sekali.

Kata Kkunci: respon peserta didik, hasil belajar, metode pembelajaran
Socrates.

Abstract: Learning Mathematics is a combination between mastering the learning
material and developing critical thinking skills. This research was aim to know student’s
response on the implementation of Socrates methods on Mathematics. This was
descriptive qualitative research which used questionnaire and written test as its
instrument. The subject of this research is student grade VIIA at SMP 3 Situbondo. The
result of this research showed that 80,3125% of students gave positive response on the
implementation of this Socrates method. In addition, this research also showed that the
students reached classical mastery with very good category (87,5%).

Keywords: Student’s response, learning achievement, Socrates method.

A. LATAR BELAKANG

aktivitas yang dapat mengembangkan
kemampuan berfikir kritis. Salah satu cara

Hal yang paling penting dari sebuah proses
pendidikan adalah bagaimana cara mendidik
peserta didik agar mampu berpikir kritis.
Sebab, dengan berpikir kritis, peserta didik
dapat mengembangkan diri dalam membuat
keputusan, menganalisis apa yang mereka
pikirkan, memberi penilaian, menyimpulkan,
serta menyelesaikan masalah yang mereka
hadapi. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu
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yang dapat digunakan untuk mengembangkan
kemampuan berfikir Kkritis adalah melalui
pembelajaran Matematika.

BSNP (2006:447) menyatakan bahwa
pelajaran matematika perlu diberikan kepada
peserta didik mulai dari sekolah dasar. Hal ini
bertujuan agar peserta didik dapat berpikir
logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif serta
mampu bekerjasama dengan baik. Selain itu,
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Lambertus (2009:137) menyatakan bahwa ada
dua hal yang tidak dapat dipisahkan dan saling
berkaitan yaitu materi matematika dan
keterampilan berpikir kritis. Keterampilan
berpikir kritis perlu dikembangkan dalam
pelajaran matematika karena peserta didik
dapat memecahkan berbagai persoalan yang
diberikan.

Matematika merupakan ilmu dasar yang
memiliki peran penting dalam kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Dengan demikian
pelajaran matematika harus dipelajari dari
sekolah dasar, SMP, SMA bahkan perguruan
tinggi. Hanya saja, meskipun matematika telah
dipelajari mulai dari sekolah dasar, akan tetapi
masih banyak yang beranggapan bahwa
matematika merupakan pelajaran yang sulit.
Terlebih, banyak peserta didik yang
menghindari atau takut pada pelajaran
matematika.

Untuk  mengatasi  kesulitan  belajar
Matematika yang dialami oleh peserta didik,
guru dapat memilih metode pembelajaran yang
tepat dengan memperhatikan materi, waktu
dan jumlah siswa yang ada di kelas. Dengan
demikian, guru dapat menjadikan peserta didik
tertantang dan tertarik untuk mempelajari
Matematika. Oleh karena itu, dibutuhkan
sebuah metode pembelajaran yang dapat
melibatkan peserta didik  dalam proses
pembelajaran sehingga keterampilan berfikir
kritisnya mampu berkembang.

Salah satu metode pembelajaran yang
dapat digunakan untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik
adalah metode Socrates. Menurut Khairuntika
(2016) Metode Socrates adalah suatu
metodepembelajaran dengan proses diskusi
yang dipimpin guru untuk membuat siswa
mempertanyakan validitas penalarannya atau
untuk mencapai sebuah kesimpulan. Seluruh
percakapan dalam metode Socrates
merupakan  percakapan yang  bersifat
konstruktif dan menggunakan pertanyaan-
pertanyaan Socrates.

Selain itu, menurut Yunarti (2011: 47),
metode Socrates adalah metode yang
dilakukan dengan cara diskusi yang dipimpin
oleh guru untuk mendapatkan hasil akhir atau

kesimpulan yang disepakati. Metode ini dapat
memudahkan peserta didik untuk memahami
persoalan dalam bentuk tanya jawab. Menurut
Sementara Magee (Whiteley, 2006),
mendefinisikan Metode Socrates sebagai “an
approach by which one seeks the truth via a
process of questions and answers”, yaitu
Metode Socrates adalah sebuah pendekatan
yang mencari satu kebenaran melalui proses
tanya jawab.

Dari  berbagai  permasalahan  yang
diberikan, peserta didik dituntun untuk
memecahkan permasalahan sendiri dengan
berpikir Kkritis. Metode ini menuntun peserta
didik untuk berpikir kritis dan terlibat aktif
dalam proses pembelajaran. Dengan demikian,
peserta didik diharapkan mampu
mengemukakan pendapatnya dengan lebih
percaya diri.

Metode pembelajaran Socrates dilakukan
dengan cara mengajukan pertanyaan atau
permasalahan. Oleh karena itu, para peserta
didik dilatih untuk menemukan ide-ide atau
solusi dari permasalahan yang diberikan.
Setiap peserta didik dituntun untuk
mengemukan pendapatnya masing-masing.

Metode Socrates diajarkan dengan cara
melakukan tanya jawab untuk membimbing
peserta didik dan memperdalam tingkat
pemahaman yang berkaitan dengan materi
yang diajarkan sehingga peserta didik dapat
memecahkan permasalahannya sendiri
(Johnson & Johnson 2002 Metode socrates
memiliki tujuan utama pada aspek-aspek
pengembangan kemam- puan berpikir Kkritis.
Bekerjanya metode socrates untuk
kemampuan berpikir kritis meliputi dua aspek,
yaitu “The Safety Factor” dan “The Preference
Factor” (Maxwell,2014). Menurut Johnson
dan Johnson (2002: 194) langkah - langkah
metode socrates adalah sebagai berikut :

1. Guru menyiapkan pertanyaan atau
persoalan yang akan diajukan kepada siswa.

2. Guru memberikan pertanyaan atau
persoalan kepada peserta didik dan peserta
didik dituntut untuk menemukan jawaban
dari persoalan tersebut.



3. Guru mengajarkan kepada peserta didik
tentang permasalahan dan cara
memecahkan permasalahan tersebut.

4. Guru memiliki peran terhadap peserta
didik yaitu:

a. Peserta didik diberi kesempatan untuk
berperan aktif, mengemukaan
pendapat dan mengajukan pertanyaan

b. Memfasilitasi peserta didik dalam
memecahkan suatu masalah.

C. Membantu peserta didik dalam
memecahkan masalah atau tugas yang
diberikan.

5. Guru memberikan umpan balik terhadap
pemikiran atau ide yang mereka
kemukakan dalam permasalahan yang
diberikan.

6. Jika peserta didik menjawab dengan benar
terhadap pertanyaan yang diberikan, maka
guru melanjutkan dengan memberikan
pertanyaan atau permasalahan selanjutnya.

7. Jika peserta didik belum menjawab dengan
benar terhadap pertanyaan yang diberikan
oleh guru, maka guru hendaknya
mengulangi pertanyaan dengan
memberikan pancingan agar pertanyaan
dapat dijawab dengan tepat.

Menurut Qosyim dalam Ningsih (2011: 7)
ciri-ciri atau karakteristik dari metode
Socrates adalah sebagai berikut:

a. Dialektik, artinya metode tersebut
dilakukan oleh dua orang atau lebih yang
memiliki pendapat yang berbeda.

b. Konversasi, artinya metode yang dilakukan
berupa tanya jawab secara lisan.

c. Tentative, artinya banyak jawaban yang
mungkin dan setiap peserta didik boleh
mengemukakan pendapatnya.

d. Empiris dan induktif, artinya pertanyaan
yang diberikan dan pemecahannya harus
sesuai dengan keadaan.

e. Konsepsional, artinya tujuan dari metode
ini yaitu tercapainya pengetahuan.

Dengan memperhatikan paparan di atas,
maka penelitian ini  bertujuan  untuk
mengetahui respon peserta didik terhadap
penerapan metode pembelajaran Socrates pada
mata pelajaran Matematika.
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B. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif.
Penelitian kualitataif menghasilkan data deskriptif
berupa kata kata tertulis atau lisan dari objek yang
diamati (Moleong, 2007). Subyek dalam penelitian
ini adalah peserta didik kelas VII A di SMP 3
Situbondo. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini berupa angket
(kuesioner) dan tes tulia. Dalam hal ini, angket
digunakan untuk mengetahui respon peserta didik
terhadap  metose  pembelajaran  Socrates.
Sedangkan, tes tulis digunakan untuk mengukur
kemampuan atau hasil belajar peserta didik serta
ketuntasan belajar peserta didik.

Selanjutnya, data yang terkumpul berupa
respon peserta didik, dianalisis dengan
menggunakan ketentuan sebagai berikut:

Respon siswa dikatakan positif apabila memenuhi
kriteria berikut:

a. = 60 % siswa menjawab setuju (S)

b. <40 % siswa menjawab tidak setuju (TS)

Untuk menghitung persentase setuju dan tidak
setuju:

Persentase siswa yang setuju =
jumlah pernyataan yang jawab setuju

X 100%

total semua pernyataan yang dijawab

Persentase siswa yang TS =
jumlah pernyataan yang jawab TS

X 100%

total semua pernyataan yang dijawab

Sedangkan data yang terkumpul berupa hasil
belajar peserta didik, dianalisis secara deskriptif
kualitatif. Beberapa perhitungan yang digunakan
untuk membantu menganalisis hasil belajar
peserta didik adalah sebagai berikut:

a. Persentase nilai siswa

R
S_EX1OO%

dimana:

S: persentase nilai siswa

R: nilai yang didapatkan oleh siswa dari tes
N: jumlah nilai maksimum yang diperoleh
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b. Nilai rata-rata kelas

Nilai rata-rata kelas diperoleh dengan
rumus:

X = % mengikuti pelajaran.
2 Belajar matematika dengan
. menggunakan metode Socrates
dimana : membuat saya lebih aktif dalam
X :nilai rata-rata kelas yang dicari belajar.

Y. x;: total jumlah nilai yang diperoleh oleh
semua siswa
N :jumlah siswa yang mengikuti tes

Ketuntasan masalah yang diberikan.
Untuk menghitung nilai ketuntasan 5 |Belajar  matematika  dengan
menggunakan metode Socrates

kelas berkaitan dengan nilai KKM. Nilai
KKM ini diberlakukan oleh tiap sekolah.
Dalam hal ini, KKM yang digunakan yaitu 2
70, dengan rumus:

R
NP = TR 100%

dimana : Socrates membuat materi mudah
NP :presentase nilai ketuntasan kelas diingat.
R : banyaknya siswa yang memperoleh 9 | Dengan metode Socrates,
s pembelajaran matematika
nilai = 70 .
) ) o berlangsung lebih menyenangkan.
SM : jumlah seluruh siswa yang mengikuti 10 | Metode Socrates lebih bermanfaat
tes untuk pembelajaran matematika.

Tabel 1. Penilaian Ketuntasan Belajar

Tabel 2. Angket Respon Siswa terhadap Metode
Pembelajaran Socrates pada Materi
Perbandingan

No Aspek yang ditanyakan S

TS

1 Belajar matematika dengan metode
Socrates membuat saya antusias

3 Metode Socrates membuat saya
mampu menemukan ide-ide baru.

4 Belajar matematika dengan metode
Socrates membuat saya mampu
memahami dan  memecahkan

membuat saya mampu bekerja
sama dengan siswa lain.

6 Belajar matematika dengan metode
Socrates melatih saya untuk bisa
mengemukakan pendapat.

7 Metode Socrates membuat
pelajaran matematika lebih menarik
untuk dipelajari.

8 Belajar matematika dengan metode

Hasil angket respon siswa terhadap metode

Nilai(%) kriteria pembelajaran Socrates yang diikutii oleh 32 orang
80-100 Sangat baik siswa adalah sebagai berikut:
66-79 Baik
56-65 Cukup Tabel 3. Hasil angket respon peserta didik
40-55 Kurang No Nama Pilihan Jawaban Keterangan
<40 Kurang sekali S TS
1 AR 9 1 Positif
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 2| ARI 8 2 Positif
. 3 AMP 7 3 Positif
Pada lembar angket respon peserta didik 4 ALM 3 2 Positif
terdapat 10 pertanyaan, dimana pada setiap aspek 5 ASR 8 2 Positif
yang ditanyakan memiliki dua pilihan jawaban 6 BAWS 7 3 Positif
yaitu setuju (S) dan tidak setuju (TS). Sebanyak 32 7 | DANI 9 1 Positif
. s .. 8 DA 8 2 Positif
orang peserta didik mengisi lembar angket respon 9 DNY - 3 Positif
peserta didik tersebut. 10 | DAR ) 2 Positif
11 FGP 8 2 Positif
12 KNF 9 1 Positif
13 LAP 9 1 Positif
14 MYF 8 2 Positif
15 MRD] 7 3 Positif
16 MAAZ 7 3 Positif
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No Nama Pilihan Jawaban Keterangan No Nama L/P Nilai
S TS 12 KNF P 90
17 MDZS 10 0 Positif 13 LAP L 70
18 MFPP 8 2 Positif 14 MYF L 70
19 MFZ 10 0 Positif 15 MRD] L 60
20 NAPR 7 3 Positif 16 MAAZ L 80
21 NII 8 2 Positif 17 MDZS L 100
22 NIM 9 1 Positif 18 MFPP L 80
23 NAZ 8 2 Positif 19 MF7Z L 100
24 RRW 8 2 Positif 20 NAPR L 70
25 RS 7 3 Positif 21 NII P 80
26 RNH 7 3 Positif 22 NIM P 50
27 RHYS 8 2 Positif 23 NAZ P 80
28 RA 9 1 Positif 24 RRW L 90
29 SEA 7 3 Positif 25 RS L 80
30 | VA 8 2 Positif 26 RNH P 70
31 | YAP 7 3 Positif 27 RHYS L 60
32 | YK 9 1 Positif 28 RA L 100
Jumlah 257 63 Positif 29 SEA P 60
30 VA L 80
Berdasarkan tabel di atas, siswa yang g; gﬁp E ;8
menjawab setuju (S) sebanyak 257 dan sisanya 63 jumlah nilai tes 2470

menjawab tidak setuju (TS) dari 10 pernyataan
yang diajukan .

Berikut perhitungan persentase siswa yang
setuju dan tidak setuju:

Persentase siswa yang setuju:

257 _
720 % 100% = 80,3125%

Rekapitulasi hasil tes pada mata pelajaran
Matematika tentang perbandingan kelas VII A di
SMP Negeri 3 Situbondo dapat dilihat pada tabel di
bawabh ini:

Tabel 5. Rekapitulasi hasil belajar peserta didik

Persentase siswa yang tidak setuju:
2 % 100% = 19,6875%

320

Data berupa hasil belajar peserta didik
dapat diketahui setelah diadakan evaluasi/tes.
Hasil dari tes tersebut dapat memperlihatkan
tentang tinggi dan rendahnya hasil belajar peserta
didik. Hasil belajar peserta didik SMP Negeri 3
Situbondo kelas VII A dapat dilihat pada tabel di
bawah ini.

Tabel 4. Hasil belajar peserta didik

No Nama L/P Nilai
1 AR L 80
2 ARI P 70
3 AMP P 70
4 ALM P 90
5 ASR P 70
6 BAWS P 80
7 DANI P 70
8 DA L 90
9 DNY P 80
10 DAR P 70
11 FGP L 80

No Pencapaian Rekapitulasi hasil
1 | Jumlah siswa 32
2 | Jumlah nilai 2470
3 | Rata-rata kelas 77,1875
4 | Jumlah yang tuntas 28
5 | Jumlah yang tidak tuntas 4
6 | Ketuntasan belajar (%) 87,5
Depdiknas  (2006) menyatakan bahwa

pembelajaran dinyatakan berhasil atau tuntas
apabila presentase ketuntasan klasikal belajar
sebesar 85% dan nilai rata-rata kelas sebesar 70.
Dari rekapitulasi hasil tes pada mata pelajaran
matematika di atas telah mencapai
ketuntasan. Bagi siswa yang tidak tuntas akan
dilakukan remidi

maka

Dari data yang diperoleh, diketahui bahwa
80,3125% peserta didik memberikan respon
positif terhadap penerapan metode pembelajaran
Socrates. Artinya, sebagian besar peserta didik
setuju bahwa metode pembelajaran Socrates
merupakan  metode  yang
membantu peserta didik untuk mempelajari
Matematika, peserta

menyenangkan,

membantu untuk
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mengemukakan ide - ide baru dan menyampaikan
pendapat serta membantu peserta didik untuk

memahami dan memecahkan masalah secara Kkritis.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ismah
(2021) menyebutkan bahwa siswa memberikan
respon positif terhadap pembelajaran Socrates dan
siswa memiliki kemampuan berfikir Kkritis.
Khairuntika (2016) menjelaskan bahwa metode
Socrates dapat mengembangkan
kemampuan berpikir kritis siswa khususnya dalam
pembelajaran mateamtika.

Respon positif yang diberikan oleh peserta
didik terhadap penerapan metode Socrates dalam
pembelajaran Matematika didukung oleh hasil
belajar yang diperoleh peserta didik selama proses
pembelajaran. Data penelitian menunjukkan
bahwa rata - rata hasil belajar peserta didik
sebesar 77,1875 dengan ketuntasan klasikal
sebesar 87,5%. Hal ini menunjukkan bahwa
penerapan metode Socrates dalam pembelajaran
Matematikan mampu membantu peserta didik
untuk menguasai materi Matematika yang sedang
dipelajari.

membantu

D. SIMPULAN DAN SARAN

Metode Socrates yang diterapkan dalam
penelitian ini mendapat respon yang positif dari
peserta didik. Hal ini ditunjukkan dengan
presentase siswa yang menjawab setuju sebesar
80,3125%.

Respon positif peserta didik terhadap metode
pembelajaran Socrates ini didukung dengan data
hasil belajar matematika. Dari data penelitian
diketahui bahwa peserta didik memiliki rata-rata
kelas sebesar 77,1875 dan persentase ketuntasan
belajar sebesar 87,5%. Dalam hal ini, karena
ketuntasan belajar mencapai 87,5%, maka kelas
VIl A di SMP Negeri 3 Situbondo telah mencapai
ketuntasan belajar dengan predikat sangat baik.

Dengan memperhatikan respon serta hasil
belajar peserta didik di atas, maka metode
pembelajaran Socrates dapat digunakan untuk
membimbing peserta didik dalam menguasai
pelajaran Matematika serta mengembangkan
keterampilan berfikir kritis peserta didik. Selain
itu, metode pembelajaran Socrates ini dapat

diterapkan untuk mempelajari mata pelajaran lain
yang membutuhkan pengembangan keterampilan
berfikir Kritis.
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